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INTISARI 
 
Himpunan D disebut himpunan dominasi pada graf G=(V,E) jika setiap simpul dari himpunan V-D berikatan 
dengan paling sedikit satu simpul pada D. Pada penelitian ini dibahas mengenai fungsi dominasi Romawi 
dari suatu line graph. Line graph L(G) dari suatu graf G adalah graf yang merepresentasikan himpunan sisi 
dari G dan hubungan antara sisi-sisi pada G. Simpul-simpul pada L(G) dibentuk dari himpunan sisi G. 
Fungsi f disebut fungsi dominasi Romawi pada L(G) jika dan hanya jika untuk setiap simpul v'∈’V', f 
:V'→{0,1,2} dan untuk setiap simpul v'i dengan f(v'i)=0 berikatan dengan paling sedikit satu simpul v'j 
dengan f(v'j)=2. Himpunan V'0, V'1 dan V'2 merupakan subhimpunan dari V' yang dipengaruhi oleh fungsi f 
dengan V'i={v'∈V'│f(v')=i} untuk i=0,1,2. Himpunan D' disebut himpunan dominasi Romawi pada L(G) jika 
D'= V'1∪’V'2 dan f(V')=|V'1|+2|V'2| merupakan bobot fungsi dominasi Romawi. Bilangan dominasi Romawi 
pada L(G) dinotasikan dengan γr(L(G)) yang merupakan nilai minimum dari f(V'). 
 
Kata Kunci: Himpunan Dominasi, Bilangan Dominasi Romawi, Graf Terhubung  
 
PENDAHULUAN 
Pemodelan graf adalah pemodelan matematika yang merepresentasikan himpunan obyek dan 
hubungan antara obyek-obyek tersebut. Teori graf pertama kali diperkenalkan oleh Leonhard Euler 
seorang ahli matematika dari Swiss pada tahun 1736, ia mengembangkan konsep teori graf berawal 
dari persoalan jembatan Konigsberg yaitu mencari jalan dengan melalui setiap jembatan tepat satu kali 
dan kembali ke tempat semula [1]. Seiring perkembangan zaman, banyak sekali konsep-konsep teori 
graf yang terus berkembang dengan kajian dan terapan yang luas. Bentuk graf yang digunakan pada 
penelitian ini adalah line graph, dimana line graph dibentuk untuk merepresentasi himpunan sisi dan 
hubungan antarsisi pada suatu graf. 
Salah satu konsep graf yang dibahas adalah himpunan dominasi. Ada beberapa jenis himpunan 
dominasi, yaitu Signed Dominating Set, Restrained Dominating Set, Roman Dominating Set, dan lain 
sebagainya. Jenis himpunan dominasi yang dibahas pada penelitian ini adalah Roman Dominating Set 
atau himpunan dominasi Romawi yang sering diaplikasikan pada sistem keamanan. Pada tahun 1999 
Ian Stewart memperkenalkan artikelnya yang berjudul ”Defend the Roman Empire!”. Jumlah prajurit 
yang dialokasikan dianggap sebagai bobot dari fungsi dominasi Romawi. Penugasan prajurit yang 
optimal disebut bilangan dominasi Romawi [2]. Permasalahannya adalah pada lokasi mana saja 
prajurit dialokasikan dan berapakah jumlah minimal prajurit tersebut dapat dialokasikan. Penelitian ini 
membahas tentang fungsi dominasi Romawi pada suatu line graph. Tujuan penelitian adalah 
membentuk line graph, menentukan bilangan dominasi Romawi pada line graph serta mengkaji sifat-
sifat pada fungsi dominasi Romawi. Penggunaan graf pada penelitian ini terbatas pada graf sederhana, 
terhingga, terhubung dan tak berarah. 
Sebelum menentukan bilangan dominasi Romawi dari graf  , terlebih dahulu dibentuk line graph 
    . Untuk memperoleh     , keterangan simpul, sisi dan derajat setiap simpul pada graf digunakan 
dalam pembentukan. Sisi pada   direpresentasikan sebagai simpul pada      dan simpul pada      
saling berikatan jika sisi yang bersesuaian di   hadir pada simpul yang sama [3]. Selanjutnya dalam 
menentukan bilangan dominasi Romawi, perlu dikaji terlebih dahulu mengenai himpunan dominasi. 
Himpunan dominasi diperoleh dengan menghimpun simpul-simpul yang ikatannya mendominasi 
simpul lainnya [4]. Setiap simpul pada graf dipetakan sesuai dengan fungsi dominasi Romawi dimana  
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simpul pada himpunan dominasi dipetakan dengan bobot   atau  . Kemudian dapat ditentukan 
bilangan dominasi Romawi yang merupakan nilai minimum dari bobot fungsi tersebut [2,5]. 
 
LINE GRAPH 
Pembentukan line graph dari suatu graf yaitu dengan menghimpun sisi pada suatu graf menjadi 
simpul pada line graph. Konsep line graph digunakan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 
sisi-sisi pada suatu graf, adapun definisi dan sifat pada line graph sebagai berikut. 
Definisi 1 [3] Line graph      dari suatu graf   adalah graf dimana simpul pada      merupakan 
sisi dari   dan dua simpul pada      dikatakan berikatan jika dan hanya jika sisi yang bersesuaian 
di   hadir pada simpul yang sama. 
Contoh 2 Diberikan suatu graf         dengan   {       } dan   {           }. Akan 
dibentuk line graph      dari graf  , misalkan sisi    bersesuaian dengan simpul   ,    dengan   ,    
dengan    dan    dengan   . Dengan Definisi 1 diperoleh      seperti pada Gambar 1. berikut: 
 
Gambar 1. Graf   dan Line Graph      
Dapat dilihat pada Gambar 1 simpul    dan    saling berikatan karena ada simpul   yang hadir pada 
sisi    dan   . Sedangkan    dan    tidak berikatan karena tidak ada simpul yang sama hadir pada sisi 
   dan    di  . Derajat simpul dan banyaknya sisi pada line graph diberikan pada Sifat 3 berikut.  
Sifat 3 [3] Jika graf         memiliki   sisi dan   simpul dengan setiap simpulnya berderajat 
      dimana          , maka berlaku sifat berikut: 
i. Derajat   pada      adalah               dengan        merupakan sisi pada  . 
ii. Banyaknya sisi    pada line graph      memenuhi       
 
 
∑      
  
   . 
Bukti: 
i. Derajat sisi   dapat diperoleh dari jumlah derajat simpul yang hadir di   dikurangi satu karena 
terdapat satu derajat dari setiap simpul yang diperoleh dari sisi yang menghubungkan, sehingga 
derajat sisi   memenuhi:  
               ( (  )   )         (  )    
ii. Berdasarkan hubungan derajat dan sisi dari suatu graf yaitu ∑      
 
      , banyaknya sisi yang 
ada pada suatu line graph yaitu 
   
∑     
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Selanjutnya dengan Sifat 3 pada bagian i diperoleh  (  
 )                untuk setiap 
            dan      . Misalkan          maka berlaku ∑     
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Setiap graf memiliki bentuk line graph yang berbeda-beda, adapun beberapa jenis graf [6] dengan 
masing-masing bentuk line graphnya diberikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Graf dan Bentuk Line Graph 
No. Graf Line Graph 
1. Graf Cycle dengan   simpul (  )    
2. Graf Path dengan   simpul (  )      
3. Graf Lengkap dengan   simpul    
      -       / 
Graf teratur 
4. Graf Bintang dengan     simpul (   )    
 
HIMPUNAN DOMINASI 
Salah satu aplikasi dari himpunan dominasi adalah pada rute pemberhentian bus penjemputan siswa 
sekolah. Lokasi perhentian bus dianggap sebagai himpunan dominasi dimana titik henti bus ditentukan 
agar setiap siswa berjalan tidak jauh menuju bus. Adapun definisi dan sifat-sifat pada himpunan 
dominasi sebagai berikut: 
Definisi 4 [4] Himpunan   disebut himpunan dominasi jika setiap simpul dari     saling berikatan 
dengan paling sedikit satu simpul pada   dengan    . 
Suatu graf         tidak memiliki himpunan dominasi yang tunggal, dapat dibentuk beberapa 
himpunan dominasi dari subhimpunan  . Banyaknya simpul pada himpunan disebut kardinalitas dan 
kardinalitas terkecil dari himpunan dominasi disebut bilangan dominasi dan dinotasikan dengan     . 
Contoh 5 Diberikan graf   dengan himpunan simpul   {             5  6} dan himpunan sisi 
  {                  5    5    6}. Graf   dapat dilihat pada Gambar 2 berikut: 
 
 
 
 
Gambar 2. Graf   
Akan dicari himpunan dominasi sesuai dengan Definisi 5, diperoleh beberapa himpunan dominasi, 
yaitu   {     } dimana simpul    dan  5 berikatan dengan    dan simpul    dan  6 berikatan 
dengan   , himpunan dominasi lainnya yaitu   {       5  6} dan   {       6}. Subhimpunan 
  dari   merupakan himpunan dominasi minimal dengan kardinalitas terkecil yaitu 2, sehingga 
bilangan dominasi dari   adalah       . 
Dalam membentuk himpunan dominasi minimal, perlu diperhatikan derajat pada setiap simpul. 
Besar derajat suatu simpul   menunjukkan seberapa banyak   berikatan dengan simpul lain. 
Sifat 6 [7] Jika graf         dengan   simpul mempunyai sebuah simpul   berderajat    , maka 
bilangan dominasi      adalah satu. 
Bukti: 
Jelas terbukti karena terdapat satu simpul   yang mendominasi semua simpul lainnya dengan kata lain 
  berikatan dengan setiap simpul lain di  . ■ 
Contoh 7 Setiap simpul   pada graf lengkap   merupakan himpunan dominasi minimal dengan 
bilangan dominasi        karena   berikatan dengan setiap simpul lain di  .  
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FUNGSI DOMINASI ROMAWI PADA LINE GRAPH 
Himpunan dominasi Romawi adalah salah satu jenis himpunan dominasi yang dalam aplikasinya 
digunakan untuk sistem keamanan. Setiap simpul pada      dipetakan sesuai dengan fungsi dominasi 
Romawi dimana himpunan simpul yang dipetakan dengan 1 atau 2 merupakan himpunan dominasi 
Romawi. Bobot minimal dari pemetaan fungsi tersebut disebut sebagai bilangan dominasi Romawi. 
Adapun definisi dan sifat-sifat fungsi dominasi Romawi pada line graph sebagai berikut. 
Definisi 8 [2] Fungsi   disebut sebagai fungsi dominasi Romawi pada line graph              jika 
dan hanya jika untuk setiap simpul   ∈   ,      {     } dan untuk setiap simpul   
  dimana 
    
     berikatan dengan paling sedikit satu simpul   
  dimana  (  
 )   . 
Himpunan simpul pada      merupakan domain dengan kodomain     dan  . Bobot dari fungsi 
dominasi Romawi (FDR) pada line graph adalah jumlahan dari nilai fungsi atau bayangan dari setiap 
simpul. Bobot minimum dari FDR disebut bilangan dominasi Romawi yang dinotasikan dengan 
        . Misalkan diberikan graf         dengan line graph      dan fungsi      {     }, 
himpunan   
    
   dan   
  merupakan subhimpunan dari    yang dipengaruhi oleh fungsi   dengan 
  
  {  ∈   |       } dan  |  
 |     untuk           Hubungan antara fungsi      {     } dan 
subhimpunan    
    
    
   selanjutnya ditulis dengan      
    
 ,   
   yang disebut sebagai fungsi-  
atau FDR pada     . Suatu fungsi      
    
    
   adalah FDR pada      jika himpunan   
  
mendominasi himpunan   
  dimana   
      
   dengan     
       
  ∪   
      
   merupakan 
himpunan semua simpul yang berikatan dengan   ∈   
  [5]. 
Lemma 9 [5] Diketahui   suatu fungsi dominasi Romawi pada             , bobot dari fungsi   
adalah       ∑        ∈         . 
Contoh 10 Kerajaan X adalah kerajaan yang terkenal akan kekayaan alam dan kemakmuran 
rakyatnya. Namun ada sebuah Kerajaan Y yang sangat dengki dan ingin menguasai kerajaan tersebut. 
Suatu hari ada seorang prajurit dari Kerajaan X mendapat isu buruk yang menyatakan bahwa Kerajaan 
Y akan melakukan serangan terhadap Kerajaan X. Mengingat adanya ancaman perperangan tersebut, 
Raja X menghimbau kepada pasukan keamanannya untuk melindungi kerajaan. Sesegera diumumkan 
oleh Raja X agar setiap hari diadakan latihan pada suatu lapangan sekitar kerajaan agar prajurit siap 
bertempur menghadapi lawan. Agar keadaan kerajaan tetap aman, raja memerintahkan beberapa 
prajurit untuk menjaga lokasi kerajaan. Ada sepuluh barak pada kerajaan X yaitu barak 
                   dan    sedangkan jalan yang menghubungkan dari suatu barak ke barak lainnya 
dapat dilihat pada Gambar 3 berikut: 
 
Gambar 3. Denah Lokasi Kerajaan X 
Strategi penugasan para prajurit yaitu dengan dialokasikan pada ruas jalan yang menghubungkan suatu 
barak ke barak lain. Tentukan bagaimana strategi penugasan prajurit yang optimal sehingga keadaan 
kerajaan tetap terkendali. 
Penyelesaian: 
Setiap prajurit akan dialokasikan di setiap ruas jalan, dengan demikian dibentuk line graph dari graf 
𝑎 
𝑏 𝑐 𝑑 
𝑒 
𝑓 
𝑔   𝑖 
𝑗 
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pada Gambar 3 agar dapat mudah diatur strategi penugasan prajurit pada ruas jalan kerajaan yang 
diilustrasikan pada Gambar 4 berikut. 
 
Gambar 4. Line Graph pada Lokasi Kerajaan X 
Dalam mengoptimalkan penugasan prajurit, dicari himpunan dominasi minimal dari     , yaitu 
  {        }  Sedemikian sehingga diperoleh                         dimana        . 
Jadi, dalam mengoptimalkan penugasan prajurit untuk menjaga keamanan lokasi kerajaan dibutuhkan 
minimal lima orang prajurit dengan posisi dua orang prajurit di ruas jalan yang menghubungkan barak 
  dan  , dua orang prajurit lainnya di ruas jalan yang menghubungkan barak   dan  , dan satu prajurit 
lainnya di ruas jalan yang menghubungkan barak   dan   sedangkan ruas jalan lainnya tetap dapat 
terkendali karena berhubungan dengan ruas jalan yang dijaga prajurit. 
Pada Tabel 1 telah disajikan bentuk line graph dari beberapa jenis graf yang memiliki bentuk yang 
berbeda-beda. Selanjutnya diberikan Tabel 2 yang memuat beberapa jenis graf [6] dengan bilangan 
dominasi Romawi pada line graph-nya. 
Tabel 2. Hubungan Graf dan Bilangan Dominasi pada Line Graph 
No. Graf Bilangan Dominasi Romawi 
1.    
  ( (  ))  
  
 
                    
  ( (  ))  
      
 
                      
  ( (  ))  
      
 
                    
2.    
  ( (  ))  
  
 
                    
  ( (  ))  
      
 
                     
  ( (  ))  
      
 
                      
3.        
4.      2 
Pemetaan simpul dengan FDR dalam memperoleh bilangan dominasi Romawi dapat 
mengakibatkan beberapa sifat seperti pada simpul, sisi maupun himpunannya. Sifat-sifat fungsi 
dominasi Romawi pada line graph yang berlaku diberikan pada teorema-teorema berikut: 
Teorema 11 [5] Diberikan graf   dengan line graph      dan fungsi dominasi Romawi   
   
    
    
   pada     , jika         (    ) maka diantara sebarang   
 ∈   
  dan   
 ∈   
 , ada 
sebuah simpul   ∈   
 . 
Bukti: 
Diberikan suatu graf   dengan line graphnya     . Misalkan terdapat suatu walk dengan himpunan  
𝑎𝑏 𝑏𝑒 
𝑒  
𝑒𝑖 
𝑒𝑓 
𝑑𝑓 
𝑖𝑗 
𝑑𝑗 
𝑐𝑔 
𝑐𝑑 
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simpulnya    {  
    
    
 } atau   
    
    
 . Diandaikan tidak terdapat   
  diantara   
  dan   
 . 
Didefinisikan     
         
         
     dan   adalah suatu FDR sehingga       
  (    ). Misalkan terdapat fungsi lain    yang didefinisikan dengan      
          
   
       
    , demikian diperoleh             . Pengandaian kontradiksi karena ada fungsi    
dengan          (    ) yang menunjukkan bahwa ada simpul   
  diantara simpul   
  dan   
 . ■ 
Hubungan antara bilangan dominasi dan bilangan dominasi Romawi ditunjukkan pada Teorema 12. 
Teorema 12 [5] Untuk setiap graf terhubung  , berlaku 
 (     )    (    )    (    ) 
Bukti: 
Diberikan suatu graf   dengan line graph dari   yaitu     . Misalkan diberikan FDR      
    
    
   
pada     , himpunan   
 ∪   
  adalah himpunan dominasi Romawi pada      dengan |  
 ∪   
 | 
merupakan bilangan dominasi dan bilangan dominasi Romawinya adalah |  
 |   |  
 |. Diperoleh 
hubungan  (    )  |  
 ∪   
 |  |  
 |   |  
 |         . Selanjutnya misalkan diberikan himpunan 
dominasi minimum    pada     . Didefinisikan   
           
      
     dan fungsi   
   
    
    
  . Himpunan   
  didominasi oleh   
  dengan bilangan dominasinya |  
 | dan bilangan 
dominasi Romawinya  |  
 |, diperoleh   (    )   |  
 |   |  |    (    ). Selanjutnya, misalkan 
  
   , dan      
 ∪   
 , diperoleh   (    )  |  
 |   |  
 |   |  |    (    ). ■ 
Sifat-sifat fungsi dominasi Romawi pada suatu line graph yang ditunjukan pada Teorema 13 
berikut terpenuhi jika bobot dari fungsi dominasi Romawi merupakan bilangan dominasi Romawi. 
Teorema 13 [5] Diberikan graf   dengan line graph     . Jika      
    
    
   merupakan fungsi 
dominasi Romawi pada      dan         (    ), maka berlaku sifat berikut: 
i. Setiap simpul pada 〈  
 〉 maksimum berderajat satu. 
ii. Tidak ada sisi yang menghubungkan simpul   
  dan   
  pada     . 
iii. Setiap simpul   
  berikatan dengan paling banyak dua simpul   
 . 
iv.   
  merupakan himpunan dominasi dari himpunan          
 ∪   
   dimana   adalah graf 
bagian dari     . 
Bukti: 
Diberikan suatu graf   dengan line graph      dan fungsi dominasi Romawi pada      adalah 
     
    
    
  . 
i. Diandaikan ada simpul pada 〈  
 〉 berderajat lebih dari satu. Misalkan terdapat simpul yang 
membentuk path yaitu                 dengan               ∈   
  dengan fungsi   
dimana                                        . Diberikan fungsi lain yaitu    
yang merupakan FDR dimana                                              
sehingga diperoleh himpunan 〈  
 〉  {     } dengan setiap simpul pada 〈  
 〉 berderajat satu. 
Dikarenakan             , diperoleh         (    ) hal ini menunjukkan bahwa setiap 
simpul pada 〈  
 〉 hanya berderajat satu. 
ii. Diandaikan terdapat sisi     ∈  (    ) yang menghubungkan simpul   
 ∈   
  dan   
 ∈   
 , 
dimana         dan        . Diberikan fungsi    dengan          dan         . 
Diperoleh              sehingga         (    ), jadi   
  dan   
  tidak saling terhubung. 
iii. Diandaikan terdapat simpul   
 ∈   
  yang berikatan dengan simpul   
    
    
 ∈   
 . Diberikan 
fungsi      
    
    
   dengan   
     
 ∪ {  
    
    
 }  {  
 }   
    
  {  
    
    
 } dan 
  
    
 ∪ {  
 }. Diperoleh bobot dari FDR   yaitu      |  
 |   |  
 |                 
 (          )     
     (    ). Dengan   
  yang didominasi oleh   
 , diperoleh 
             Hal ini menunjukkan ada fungsi lain yaitu   yang menghasilkan bobot minimum  
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dengan kata lain   
  berikatan dengan paling banyak dua simpul  ’ . 
iv. Diketahui himpunan   
  didominasi oleh   
  artinya sebarang simpul   
  berikatan dengan simpul 
  
 . Misalkan dibentuk graf bagian   dari (    ) dengan           dimana         
 . 
Setiap simpul   
  tidak berikatan dengan simpul   
  dan himpunan   
  didominasi oleh   
  sehingga 
sebarang simpul   
 ∈   
    
  berikatan dengan simpul   
 ∈   
    
  hal ini menunjukkan bahwa 
himpunan   
    
  merupakan himpunan dominasi pada  . ■ 
Pohon adalah suatu graf terhubung yang tidak memuat cycle sehingga hanya ada lintasan tunggal 
yang menghubungkan sebarang pasang simpul berbeda [1]. Salah satu contoh struktur pohon adalah 
silsilah keluarga. Adapun hubungan bilangan dominasi Romawi pada suatu pohon   dan bilangan 
dominasi Romawi pada      ditunjukkan pada Teorema 14 berikut: 
Teorema 14 [5]  Jika   adalah pohon, maka berlaku         (    ). 
Bukti: 
Diberikan suatu pohon   dan fungsi dominasi Romawi   dimana      {     }         dengan 
himpunan dominasi Romawi pada   yaitu     ∪    dan himpunan dominasi Romawi pada      
yaitu      
 ∪   
 . Himpunan         masing-masing mendominasi          
 . Misalkan himpunan 
  memuat tepat satu simpul pemutus yang berikatan dengan paling sedikit dua simpul terminal 
diperoleh        . Selanjutnya, untuk  ∈      dan terdapat    ∈                yang 
merupakan    ∈  (    ). Jika  ∈   maka ada tepat satu    ∈   , hal ini menunjukkan bahwa 
| |  |  | atau         (    ). Selanjutnya, misalkan himpunan   memuat paling sedikit dua 
simpul pemutus yang berikatan dengan simpul terminal. Simpul pada himpunan    dan    tidak saling 
berikatan tetapi terdapat satu   ∈   
  diantara   
  dan   
 . Misalkan        , jika   ∈   atau   ∈   
maka   ∈   . Sifat ini menunjukkan bahwa | |  |  | atau         (    ). ■ 
Pohon merupakan graf yang memuat himpunan simpul akhir dan setiap simpul yang bukan simpul 
akhir merupakan simpul pemutus. Bilangan dominasi Romawi pada line graph tidak melebihi banyak 
simpul akhir jika setiap simpul pemutus pada pohon berikatan dengan paling sedikit satu simpul akhir. 
Teorema 15 [5] Untuk setiap pohon  , jika setiap simpul yang bukan simpul akhir pada   berikatan 
dengan paling sedikit pada sebuah simpul akhir, maka   (    )      dimana   adalah 
banyaknya simpul pemutus pada   dan   adalah banyaknya simpul di  .  
Bukti: 
Diketahui setiap simpul yang bukan simpul akhir berikatan dengan paling sedikit pada sebuah simpul 
akhir, dengan kata lain simpul yang bukan simpul akhir tersebut merupakan simpul pemutus di  . 
Misalkan diberikan himpunan simpul pemutus pada   yaitu   {          } dimana | |    dan 
karena setiap simpul pemutus di   berikatan dengan paling sedikit satu simpul akhir di  , artinya 
      dengan     adalah banyaknya simpul akhir. Karena untuk setiap simpul pemutus 
berikatan dengan simpul akhir, maka ada dua kemungkinan, yaitu: 
a) Jika   adalah bilangan genap, maka untuk sebarang dua simpul pemutus    dan    yang saling 
berikatan pada satu sisi   mengakibatkan  ∈    dimana untuk setiap  ∈   ,   tidak hadir pada 
simpul yang sama di  . Hal ini menunjukkan bahwa |  |  
 
 
 atau   (    )   . Karena 
banyaknya simpul akhir      , diperoleh       (    ). Jika setiap simpul pemutus 
berikatan dengan tepat satu simpul akhir, maka       (    ) karena      . 
b) Jika   adalah bilangan ganjil, maka untuk sebarang dua simpul pemutus    dan    yang saling 
berikatan pada satu sisi misalkan   mengakibatkan  ∈    dimana untuk setiap  ∈   ,   tidak 
hadir pada simpul yang sama di   dan terdapat satu        dimana    atau    salah satunya 
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merupakan simpul akhir. Hal ini menunjukkan bahwa |  |  
 
 
 
 
 
 atau  |  |     . Misalkan 
setiap simpul pemutus berikatan dengan tepat satu simpul akhir, hal ini mengakibatkan terdapat 
dengan tunggal   ∈   
 , sedemikian sehingga     | 
   |      diperoleh       (    ). 
Sebaliknya, jika terdapat simpul pemutus yang berikatan dengan lebih dari satu akhir, mengakibatkan 
      (    ). ■ 
 
PENUTUP 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh beberapa simpulan yang terdapat pada 
fungsi dominasi Romawi pada line graph sebagai berikut: 
1. Simpul pada suatu line graph      dibentuk dari himpunan sisi graf   dan sepasang simpul pada 
     saling berikatan jika sisi yang bersesuaian di   hadir pada simpul yang sama. 
2. Jika bobot dari fungsi dominasi Romawi merupakan bilangan dominasi Romawi, maka sifat-sifat 
fungsi dominasi Romawi yang berlaku adalah sebagai berikut: 
a. Tidak ada sisi yang menghubungkan simpul   
  dan   
 . 
b. Terdapat suatu simpul   
  diantara simpul   
  dan   
 . 
c. Setiap simpul di himpunan 〈  
 〉 maksimum berderajat satu. 
d. Setiap simpul   
  berikatan dengan paling banyak dua simpul   
 . 
e. Himpunan   
  merupakan himpunan dominasi dari          
 ∪   
  . 
f. Berlaku hubungan antara bilangan dominasi dan bilangan dominasi Romawi sebagai berikut: 
 (     )    (    )    (    ) 
g. Bilangan dominasi Romawi pada suatu pohon lebih besar atau sama dengan bilangan dominasi 
Romawi dari line graph-nya. 
h. Jika pada pohon setiap simpul pemutus berikatan dengan paling sedikit satu simpul akhir maka 
banyaknya simpul akhir lebih besar atau sama dengan bilangan dominasi Romawinya. 
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